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ABSTRAK 

 

WIWIN SELVIANI R. A. RITU, 2021, EFEKTIVITAS PENYEMBUHAN 

LUKA SAYAT PADA KELINCI PUTIH New Zealand DARI SEDIAAN 

EMULGEL EKSTRAK DAUN SUKUN (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg), 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA.  

 

Daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) bermanfaat sebagai salah 

satu alternatif pengobatan pada luka sayat karena mengandung senyawa yaitu 

flavonoid, saponin, alkaloid, dan tanin yang berfungsi dalam pengobatan luka. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ekstrak daun sukun 

dapat dibuat sebagai sediaan emulgel obat luka sayat dengan syarat mutu fisik 

yang baik. Untuk mengetahui emulgel ekstrak daun sukun mempunyai efek dalam 

menyembuhkan luka sayat. Untuk mengetahui konsentrasi emulgel ekstrak daun 

sukun yang mempunyai efek obat luka sayat yang paling efektif. 

Ekstrak daun sukun dibuat dengan metode maserasi. Ekstrak dibuat 

sediaan emulgel dalam tiga variasi konsentrasi ekstrak yaitu 3,125%, 6,25%, dan 

12,5%. Sediaan emulgel diuji sifat fisiknya yang meliputi uji organoleptis, uji 

homogenitas, viskositas, daya lekat, daya sebar, pH, uji tipe emulsi serta uji 

stabilitas. Efektivitas penyembuhan luka sayat diuji pada kelinci putih New 

Zealand. Hasil pengamatan penyembuhan luka sayat dianalisis statistik dengan 

menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ekstrak daun sukun dapat 

dibuat menjadi sediaan emulgel pengobatan luka sayat yang memenuhi syarat 

mutu fisik sediaan emulgel. Emulgel ekstrak daun sukun mempunyai efek 

penyembuhan dalam pengobatan luka sayat. Dosis yang paling efektif sebagai 

pengobatan luka sayat adalah dosis pada konsentrasi 6,25%.  

 

Kata kunci : daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg), ekstrak, emulgel, 

luka sayat 
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ABSTRACT 

 

WIWIN SELVIANI R. A. RITU, THE EFFECTIVENESS ON  WOUND 

SLICE HEALING ON THE WHITE  RABBIT New Zealand FROM 

EMULGEL OF BREADFRUIT LEAF EXTRACT (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg), SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA.  

 

Breadfruit leaves (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) can be used as an 

alternative treatment for wound slice because they contain compounds such as 

flavonoids, alkaloids, tanins, polyphenols and saponins that play a role in wound 

treatment. The purpose of this study was to determine the breadfruit leaf extract 

can be made as an emulgel preparation for wound slice with good physical quality 

criteria. To find out the breadfruit leaf extract emulgel has an effect in  wound 

slice healing . To determine the concentration of breadfruit leaf extract emulgel 

which has the most effective wound healing effect. 

Breadfruit leaf extract was made by maceration method. The extract was 

made in emulgel preparations in three variations of extract concentration, namely: 

3.125%, 6.25%, and 12.5%. The physical properties of the emulgel were tested for 

organoleptic, homogeneity, viscosity, adhesion, spreadability, pH, emulsion type 

test and stability test. The effectiveness of wound slice healing was tested on 

white rabbits New Zealand. The results of the observation of wound slice healing 

were statistically analyzed using SPSS. 

The results showed that the breadfruit leaf extract can be made into 

emulgel preparations for the treatment of wound slice with good physical quality 

requirements. Breadfruit leaf extract emulgel has an effect in the treatment of 

wound slice. The most effective dose as a wound slice is a dose at a concentration 

of 6.25%. 

 

Key words : breadfruit leaves (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg), emulgel,  

extract, wound slice 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit termasuk organ dari tubuh manusia yang terbesar sebagai antarmuka 

multilayer antara tubuh dan lingkungan. Kulit sebagai pelindung organ dalam 

tubuh juga mempunyai fungsi sebagai pelindung organisme dari gangguan fisik 

seperti luka mekanis, mikroorganisme, zat dan radiasi yang berasal dari 

lingkungan. Manusia cenderung kurang berhati-hati ketika terjadi kontak antara 

tubuh dengan lingkungan baik sadar maupun tidak sadar dapat mengakibatkan 

terjadinya gangguan fisik pada kulit seperti kerusakkan pada jaringan tubuh oleh 

barang-barang tajam, sengatan listrik, terbakar bahkan gigitan dari hewan 

sehingga menimbulkan luka.  

Luka adalah keadaan fisik yang mengakibatkan kulit terbuka atau pecah 

dan mengalami kerusakan pada jaringan tubuh yang disebabkan oleh adanya 

gangguan pada perlindungan tubuh yaitu pada kulit sehingga sangat penting 

diperlukan metode pengobatan pada luka dengan tepat sehingga dapat 

memulihkan bagian anatomi dan status fungsional pada kulit yang terganggu 

(Ayyanar dan Ignacimuthu, 2009). Luka sayat (luka iris) adalah luka yang sering 

terjadi ketika berhubungan dengan benda-benda yang tajam seperti seperti pisau, 

gunting, bilah, kaca, dan biasanya juga terjadi dalam pembedahan serta ketika 

mengalami kecelakaan akibat benda-benda tajam dalam kehidupan sehari-hari 

(Singh, 2021). 

Data statistik WHO (World Health Organization) 2015 mengatakan  

pasien dengan luka lebih dari 14.000 orang setiap harinya meninggal. Luka 

disebabkan akibat kecelakaan lalu lintas, jatuh, bunuh diri, kekerasan, keracunan 

hingga luka karena terbakar. Luka yang sering terjadi biasanya akibat 

pembedahan atau adanya trauma pada kulit dengan persentase 48% (Vowden et 

al., 2009). Data berdasarkan Riskesdas tahun 2013 di Indonesia, jenis luka yang 

sering terjadi dengan perbandingannya adalah luka jatuh 40,9%, luka karena 

kecelakaan 40,6% dan  luka karena benda tajam 7,3% . Prevalensi luka di Nusa 
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Tenggara Timur dengan jenis luka yang sering terjadi yaitu luka karena 

disebabkan benda tajam dengan presentase 6,1% (Bunganaen et al., 2020). 

Pengobatan pada luka dapat ditangani dengan menggunakan 2 metode 

yakni secara non farmakologi dengan metode pembersihan serta pembalut pada 

luka, maupun secara farmakologi secara sintesis dengan pemberian antiseptik 

serta antibiotik dan secara herbal yang dapat diperoleh dari bahan alam 

(Wulandari et al., 2020). Obat sintesis dalam pengobatan luka biasanya digunakan 

bioplacenton,  povidone iodine, atau obat yang memiliki kandungan ekstrak 

plasenta 10%, neomycin sulfat, Betadine, tetapi sering terjadi efek samping yang 

muncul di beberapa kasus seperti iritasi dengan timbulnya bintik merah pada kulit 

dan timbulnya jaringan parut (Dewi et al., 2020). 

World Health Organization (WHO) merancang konsep dan mendorong 

masyarakat untuk“ back to nature”  (gaya hidup yang kembali ke alam) serta 

menunjang  usaha dalam penanganan serta manfaat dari pengobatan tradisional. 

Pengobatan dengan menggunakan obat tradisional dinilai secara umum lebih 

aman sebab dapat mengurangi efek samping yang timbul lebih sedikit jika 

penggunaannya sesuai prosedur dibanding obat modern (Wachtel-Galor dan 

Benzie, 2011). 

  Sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) merupakan tanaman 

tradisional sebagai salah satu alternatif dalam pengobatan herbal. Penelitian-

penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pada daun sukun bermanfaat sebagai 

antioksidan melalui ekstraknya. Senyawa yang terkandung seperti flavonoid, 

tanin, polifenol dan saponin berperan dalam pengobatan luka. Senyawa flavonoid 

berkhasiat sebagai antibakteri, anti radang, antivirus, antikanker, anti alergi serta 

mampu mencegah dan meminimalisir pada luka akibat terbentuknya radikal 

bebas. Flavonoid dapat juga berperan sebagai inhibitor tirosinase pada kulit serta 

adanya kandungan saponin berperan sebagai pembersih luka serta dapat 

membentuk kolagen yakni struktur protein yang berfungsi pada proses 

pengobatan luka dan dapat juga berkhasiat sebagai antivirus, antibakteri serta 

sebagai antioksidan yang kuat. Senyawa tanin yang berfungsi sebagai 

antiinflamasi dan antioksidan. Tanin juga berperan sebagai adstringensia yang 
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berkhasiat mengencangkan kulit dalam dunia kosmetik. Senyawa polifenol 

berperan sebagai antiseptik serta antioksidan (Kurniawan dan Layal, 2019). 

Sistem penghantaran obat topikal diaplikasikan langsung dari formulasi 

yang mengandung obat ke kulit sehingga memperoleh efek lokalisasi obat. 

Peneliti Cahya et al., (2020) telah melakukan penelitian dengan hasil penelitian 

menggunakan sediaan salep ekstrak daun sukun terhadap luka eksisi pada 

konsentrasi 6,25% yang merupakan konsentrasi paling efektif dibandingkan 

perlakuan lainnya.  

Sediaan emulgel adalah salah satu sediaan topikal lainnya yang 

dikeluarkan oleh industri farmasi. Emulgel merupakan kombinasi dari sediaan 

emulsi dan gel  dengan adanya penambahan gelling agent yang menjadikan 

bentuk emulsi lebih stabil. Sediaan emulsi dan gel jika digabungkan akan 

terbentuk sediaan emulgel yang mempunyai keuntungan antara lain mudah 

tercampur dengan obat yang sifatnya hidrofobik, memiliki stabilitas fisik yang 

lebih baik bila dibandingkan dengan sediaan lainnya seperti krim, salep dan juga 

serbuk (Chirag et al., 2013). Emulgel juga memiliki daya sebar yang baik karena 

penggunaanya mudah meresap dikulit dan nyaman saat dioleskan pada kulit, tidak 

lengket, dan dapat menghindari terjadinya iritasi di bagian luka serta adanya rasa 

dingin pada kulit (Rismana et al., 2013). Sediaan emulgel dengan berdasarkan 

kelebihannya diharapkan dapat memberikan kenyamanan pada pengguna ketika 

diaplikasikan pada kulit. 

Berdasarkan hal diatas serta penelitian yang dilakukan oleh Salam et al., 

(2017) merekomendasi bagi penelitian selanjutnya dapat dibuat sediaan daun 

sukun dalam wujud lain atau melalui cara ekstraksi pada luka sayat, Peneliti 

tertarik untuk menindaklanjuti usulan tersebut untuk melaksanakan penelitian 

terkait pemanfaatan tanaman herbal khususnya daun sukun yang akan dibuat  

menjadi sediaan emulgel dari ekstrak daun sukun untuk mengobati luka sayat 

(iris) dengan harapan dapat dijadikan alternatif dalam pemilihan sediaan luka 

sayat yang disenangi konsumen dan berguna dalam perkembangan kefarmasian. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diuraikan perumusan 

masalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) 

dapat dibuat sebagai sediaan emulgel obat penyembuhan luka sayat dengan syarat 

mutu fisik yang baik ? 

Kedua, apakah emulgel ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) memiliki efek penyembuhan dalam menyembuhkan luka sayat ? 

Ketiga, berapakah konsentrasi emulgel ekstrak daun sukun (Artocarpus 

altilis (Park.) Fosberg) yang mempunyai efek penyembuhan obat luka sayat yang 

paling efektif ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini dilakukan 

adalah : 

Pertama, untuk mengetahui ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) 

Fosberg) dapat dibuat sebagai sediaan emulgel obat penyembuhan luka sayat 

dengan syarat mutu fisik yang baik. 

Kedua, untuk mengetahui emulgel ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis 

(Park.) Fosberg) memiliki efek penyembuhan dalam menyembuhkan luka sayat. 

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi emulgel ekstrak daun sukun 

(Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) yang mempunyai efek penyembuhan obat 

luka sayat yang paling efektif.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada pembaca tentang tanaman 

herbal ekstrak daun sukun  (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) dapat dibuat 

sebagai sediaan emulgel yang berfungsi sebagai obat luka sayat. Penelitian ini 

juga menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya dalam pengembangan sediaan 

lainnya terhadap daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg). 


